Latar Belakang

Undang-undang nomor 22 tahun 2022 tentang lembaga pemasyarakatan

menguraikan secara rinci hak-hak dan tanggung jawab yang dimiliki oleh

tahan, anak-anak, fan warga binaan pemasyarakatan. tujuan dari UU ini

adalah untuk memperkuat sistem pemasyarakatan dengan memasukkan s
konsep pidana alternatif dan resosialisasi narapidana sebagai pengganti

konsep pemenjaraan dan pembalasan.

Hasil
Resosialisasi

Narapidana UU no 22 tahun 2022 telah mendefinisikan

secara spesifik langkah-langkah dan
metodologi pembinaan yang harus diikuti
oleh lembaga pemasyarakatan, termasuk
lembaga pemasyarakatan kelas | Madiun.
program-program yang dirancang berdasarkan
peraturan ini mencakup aspek-aspek seperti
UU 22 Tahun 2022 Teori Lembaga pendidikan formal dan non-formal, pelatihan

Tentang o Pemasyarakatan keterampilan kerja, terapi psikologi, serta
Pemasyarakatan Pemidanaan Il Wt kegiatan keagamaan yang semuanya bertujuan
untuk memperkuat moral dan etika narapidana
guna meningkatkan kapasitas mereka untuk
beradaptasi dengan kehidupan di masyarakat
| dan meminimalisir resiko recidivism atau kembali
berulah setelah dibeaskan.

Analisis
Dari evaluasi dan hasil yang telah diuraikan,
menegaskan bahwa proses alternatif pidana dan
resosialisasi narapidana di lembaga pemasyarakatan
kelas | Madiun telah berhasil mencerminkan
penerapan antara pemasyarakatan yang efektif
Kesimpulan dengan n_1enitik berz_atkan pada nilai- nilai kemanuisaan
dan keadilan sesuai dengan UU 22 tahun 2022.
»

Metode Penelitial}’

doktrin-doktrin yang diusulkan oleh para ahli h
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